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Abstract: The issue of corruption can’t be eradicated optimally in a Muslim -majority country where
the issue is poorly understood and realized the danger, according to some traditions as a source of Islamic
law. Therefore, this article seeks to examine critically the prohibition of corruption according to law
tradition. With reference to the hadith of corruption could serve as the basis of law (hujjah) as having a
legitimate level of quality both in terms of sanad and matan tradition. Either textually or contextually,
fill in the content of the hadith narrated by Imam al-Darimiy core of the prohibition to perform acts of
corruption, abuse of authority or mandate either squandered that trust comes from a particular person
or government agencies .

Abstrak: Persoalan korupsi tidak dapat diberantas secara optimal pada sebuah negara yang
berpenduduk mayoritas Islam apabila persoalan ini kurang dipahami dan disadari bahayanya
menurut beberapa hadis sebagai sumber hukum Islam. Oleh karena itu, tulisan ini berupaya
menelaah secara kritis larangan korupsi menurut hadis ahkam. Dengan mengacu pada hadis
tentang larangan korupsi dapat dijadikan sebagai landasan hukum (hujjah) karena memiliki
tingkat kualitas yang sahih baik dari segi sanad maupun matan hadis. Baik secara tekstual
maupun secara kontekstual, isi kandungan hadis yang di riwayatkan oleh Imam al-Darimiy
berintikan adanyalarangan untuk melakukan tindakan korupsi, menyalahgunakan wewenang
atau menyia-nyiakan amanah baik amanah itu berasal dari person tertentu maupun lembaga
pemerintahan.

Kata Kunci : Korupsi, Hadis Hukum, Kualitas Hadis

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam Islam disepakati bahwa hadis Terjemahnya:

Ll s O] A 1935,

Rasulullah saw. berupa ucapan, perbuatan atau
ketetapan Rasulullah saw. merupakan sumber
kedua setelah Al-Qur'an.l Dengan kata lain
bahwa Al-Qur’an merupakan sumber ajaran
Islam yang pertama, sedangkan hadis Nabi saw.
merupakan sumber ajaran Islam yang kedua2.
Hal ini dijelaskan dalam Q.S. al-Hasyr : 7.

\‘9.@.';.,\.9 L vf\.é L»j oju\}d Jj.sz\ V-(UTL”)

“Apa yang diberikan rasul kepadamu maka terima-
lah dia, dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah; dan bertakwa-lah kepada Allah,
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya”

Berdasarkan petunjuk ayat tersebut jelaslah
bahwa untuk mengetahui petunjuk hukum yang
benar dalam ajaran Islam, di samping harus
berpegang teguh pada Al-Qur’anjuga harus kem-
bali pada hadis Nabi Saw. Dalam hal ini Nabi
saw. sendiri telah menginformasikan kepada
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umatnya bahwa di samping Al-Qur’an masih
terdapat satu pedoman yang sejenis dengan Al-
Qur’an, yakni al-Hadis. Sebagaimana sabdanya
mengatakan:

J\.&\j Jjb ﬁ\ °b)) 4.1.:»} OTJ.Z.“ C.;-Jj‘ L}b‘ﬁﬂ
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Artinya:
“Ketahuilah, sungguh aku telah diberi Al-Qur’an
dan yang menyamainya”. (HR. Abu Dawud,
Ahmad, dan Turmuziy).

Jadi tidak diragukan lagi bahwa yang
dimaksud dengan “menyamai” atau semisal Al-
Qur’an dalam matan hadis di atas adalah hadis
Nabi saw. Mengingat peran hadis yang begitu
penting sebagai sumber hukum Islam setelah
Al-Qur’an, mengharuskan adanya penelitian
yang mendalam sebagai upaya menjaga kualitas
kemurnian, keotentikan dan kesahihannya.
Sehingga secara legal hadis-hadis yang telah
terseleksi keotentikannya dapat dipertanggung
jawabkan sebagai hujjah dalam menetapkan
suatu hukum. Langkah penelitian terhadap
kualitashadis menjadisangat penting, mengingat
bahwa latar belakang sejarah penghimpunan
hadis baru terjadi pada akhir tahun 100 H. (awal
akhir abad ke I H.), atas perintah Khalifah Umar
Ibn “Abd al-Azis yang memerintah sekitar tahun
717-720 M.>

Dengan melihat jauhnya jarak antara
masa kehidupan Nabi saw. dengan masa
perhimpunan hadis-hadis tersebut, tidak
menutup  kemungkinan terjadi  berbagai
manipulasi, pemalsuan, dan penyimpangan
terhadap matan hadis dan sebagainya. Sehingga
menyebabkan kualitas hadis menjadi berbagai
macam bentuknya, ada yang dianggap sahih,
hasan maupun da’if. Perlu dijelaskan disini bahwa
terjadinya kualitas hadis hasan merupakan
pecahan dari kualitas hadis da’if yang di
pergunakan sebelum masanya al-Turmuziy.®

Dengan demikian adanya usaha penelitian
terhadap hadis-hadis  yang
dipergunakan untuk menetapkan hukum,

penelusuran

terutama yang berhubungan dengan masalah
korupsi’ tidak menutup kemungkinan akan
menghasilkan pernyataan kualitas hadis yang
bervariatif. Apakah hadis-hadis yang dijadikan
sebagai landasan hukum tersebut berkualitas
sahih, hasan ataupun da’if. Oleh karena itu
untuk menggunakan kapasitas sebuah hadis
dalam kualifikasi sahih, hasan atau da’if, tidak
bisa tidak kecuali harus melakukan verifikasi
melalui penelitian, baik terhadap sanad maupun
terhadap matan hadis. Dimana proses ini
merupakan upaya untuk memastikan paling
tidak menduga secara kuat bahwa hadis-hadis
dimaksud benar-benar berasal dari Nabi saw.
sehingga secara otentik bisa menjadi hujjah
bagi penetapan hukum dalam Islam sekaligus
dapat dipertanggung jawabkan keabsahan atau
validitasnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang
dikemukakan tersebut, maka masalah pokok
yang diangkat dalam adalah
bagaimana hakikat dan substansi korupsi itu.
Masalah pokok tersebut dijabarkan dalam
beberapa sub masalah yaitu:

1. Bagaimana tingkat akurasi hadis-hadis
yang menguraikan tentang korupsi?

2. Bagaimana pemahaman tekstual
kontekstual hadis korupsi?

3. Bagaimana bentuk hukuman bagi para
koruptor?

tulisan ini

dan

II. PEMBAHASAN

A. Pembahasan Sanad dan Matan Hadis
tentang Korupsi

1. Takhrij al-Hadis

Kata takhrij sering diartikan sebagai: al-
Istimbat (mengeluarkan dari sumbernya), al-
Tadrib (latihan atau pembiasaan) dan al-Tawjih
(pengarah-an).® Dari penelusuran
etimologi dari kata takhrij tersebut, maka
Mahmud
takhrij itu dengan mengatakan:

makna

al-Thahhan merumuskan definisi
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Artinya:
“Al-Takhrij adalah petunjuk jalan ke tempat letak
hadis pada sumber-sumber yang orisinil takhrijnya
berikut sanadnya kemudian dijelaskan martabat
hadis itu jika diperlukan”

Dari definisi terminologi tersebut dapat di-
tarik sebuah makna bahwa takhrij adalah pene-
lusuran atau pencarian hadis pada berbagai
kitab hadis sebagai sumber asli dari hadis,
yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap
matan dan sanad hadis yang bersangkutan.
Untuk kepentingan penelitian, maka akan dijelas-
kan hingga kualitas hadis yang dijadikan obyek
penelitian.

Dari pengertian ini dapat dipahami juga
bahwa kegiatan takhrij al-hadis diartikulasikan
dalam dua hal yaitu; Pertama, usaha untuk me-
nemukan suatu hadis dari sumber aslinya dengan
mengeluarkan matan dan sanadnya. Kedua,
usaha untuk mencari penilaian kualitas suatu
hadis ketika diperlukan apakah suatu hadis itu
shahih atau daif atau bukan sama sekali dari
hadis Rasulullah saw. dan lain sebagainya’.

Adapun metode takhrij al-hadis yang diper-
gunakan dalam menelusuri hadis-hadis tentang
korupsi adalah terdapat dua macam metode,
yakni : (1) Metode takhrij melalui lafadz-lafadz
yang terdapat dalam hadis (takhrij al-hadis bi al-
alfaz), yaitu adanya upaya pencarian hadis pada
kitab-kitab hadis dengan cara menulusuri matan
hadis yang bersangkutan.”’ (2) Metode takhrij
melalui tema hadis (tematik) atau takhrij al-hadis
bi al-mawdu’, yakni upaya pencarian hadis pada
kitab-kitab hadis berdasarkan topik masalah yang
dibahas dalam sejumlah matan hadis."

Untuk penggunaan metode yang pertama,
penulis merujuk pada kamus hadis al-Mujam al-
Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawiy dan untuk
metode yang kedua penulis merujuk kepada
kitab: Miftah Kunuz al-Sunnah, yang keduanya

disusun oleh Arnold John Wensinck (w.1939 M.)
dan J.P. Mensing,.

Jika ditempuh melalui metode lafadz dari
berbagai riwayat yang terkait dengan matan
hadis tentang korupsi ditemukan di dalamnya
= Mole Joziww |

J—=, sedangkan jika di tempuh dengan metode
tematik, maka berbagai riwayat hadis yang dicari
ditemukan pada topik : sl Sl ) Mo Lo Joziw
L b alec 58 o Lol I3 Joledl 6 o L - (2 dan
setelah ditelusuri ternyata data yang diper-
oleh menunjukkan bahwa hadis-hadis tentang
larangan melakukan tindakan korupsi dimuat
dalam beberapa kitab hadis. Adapun kitab hadis
dimaksud berikut jumlah periwayatnya, masing-
masing terdapat pada :

1) Muslim dalam Shahih-nya dalam kitab al-

Imarah, bab Tahrim Hadaya al-"Ummal.

2) Abu Dawud dalam Sunan-nya dalam kitab
al-Aqdhiyah, bab Fi Hadaya al-"Ummal.
3) al-Bukhariy dalam Shahih-nya dalam kitab

al-Aiman wa al-Nuzur, bab IIL
4) al-Darimiy dalam Sunan-nya, memuat dua

riwayat, yaitu terdapat dalam kitab “al-

Zakat” bab 30, dan dalam kitab “al-Sair” bab

52.

beberapa kata kunci, seperti :

Dengan demikian hadis-hadis
larangan melakukan tindakan korupsi yang ber-
hasil dikumpulkan sesuai petunjuk kedua kamus
hadis (al-Mu'jam dan Miftah) tersebut di atas
hanya ditemukan sekitar 5 riwayat dalam 4 kitab
hadis. Meskipun demikian, tulisan ini hanya
mengkaji kualitas hadis yang diriwayatkan oleh
Imam al-Darimiy.

tentang

2. Susunan Sanad dan Matan Hadis dalam HR.
al-Darimiy Tentang Larangan Korupsi

Hadis Riwayat Imam al-Darimiy Dalam Kitab
al-Zakat dan Kitab al-Sair:

‘ QSJAJ\Q‘WUPT@UJVSA" Uy
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Artinya:

“Al-Hakam bin Nafi" memberitahukan kepada
kami, Syuaib memberitahukan kepada kami dari
al-Zuhry, Urwah bin al-Zubair memberitahukan
kepada kami dari Abi Humaid al-Saidiy, dia telah
memberitakannya, sesungguhnya Rasulullah Saw.
mengangkat seorang amil (pegawai) untuk mene-
rima sedekah/zakat. Kemudian setelah selesai dari
pekerjaannya dia datang kepada Rasulullah Saw.
dan berkata: Ini untukmu dan yang ini hadiah
yang diberikan orang kepadaku. Maka Rasulullah
Saw. bersabda kepadanya: Mengapakah anda
tidak duduk saja di rumah bapak atau ibumu
untuk melihat apakah diberi hadiah atau tidak.
Kemudian sesudah shalat Rasulullah Saw. berdiri
setelah tasyahud dan memuji Allah selayaknya lalu
bersabda: Amma ba’du, mengapakah seorang ‘amil
yang diserahi mengurus pekerjaannya, kemudian ia
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datang lalu berkata, ini hasil untuk kamu dan ini
aku diberi hadiah, mengapa ia tidak duduk-duduk
saja di rumah bapak atau ibunya untuk mengetahui
apakah diberi hadiah atau tidak. Demi Allah yang
jiwa Muhammad berada dalam genggaman-Nya.
Tiada seorang yang menyembunyikan sesuatu
untuk diambil hasilnya (korupsi), melainkan ia
akan menghadap di hari kiamat nanti memikul
di atas lehernya, jika berupa onta akan bersuara,
jika berupa lembu akan menguak dan jika berupa
kambing akan mengembik. Maka sungguh aku telah
menyampaikan; Abu Humaid berkata: Kemudian
Rasulullah Saw. mengangkat kedua tangannya,
hingga aku dapat melihat putih kedua ketiaknya.”

Berkata pula Abu Humaid, sungguh hadis

itu aku telah mendengarnya bersama Zaid ibn
Sabit dari Nabi Saw.
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Artinya;

“Abu al-Yaman Al-Hakam bin Nafi" memberi-
tahukan kepada kami, Syuaib memberitahukan
kepada kami dari al-Zuhry, Urwah bin al-Zubair
memberitahukan kepada kami dari Abi Humaid al-
Anshary kemudian al-Saidiy, dia telah memberita-
kan, sesungguhnya Rasulullah Saw. mengangkat
seorang amil (pegawai) untuk menertima sedekah/
zakat. Kemudian setelah selesai dari pekerjaannya
dia datang kepada Rasulullah Saw. dan berkata:
Ini untukmu dan yang ini hadiah yang diberikan
orang kepadaku. Maka Rasulullah Saw. bersabda
kepadanya: Mengapakah anda tidak duduk saja di
rumah bapak atau ibumu untuk melihat apakah
diberi hadiah atau tidak. Kemudian sesudah shalat
Rasulullah Saw. berdiri setelah tasyahud dan me-
muji Allah selayaknya lalu bersabda: Amma ba’du,
mengapakah seorang ‘amil yang diserahi mengurus
pekerjaannya, kemudian ia datang lalu berkata,
ini hasil untuk kamu dan ini aku diberi hadiah,
mengapa ia tidak duduk-duduk saja di rumah
bapak atau ibunya untuk mengetahui apakah
diberi hadiah atau tidak. Demi Allah yang jiwa
Muhammad  berada dalam  genggaman-Nya.
Tiada seorang yang menyembunyi-kan sesuatu
untuk diambil hasilnya (korupsi), melainkan ia
akan menghadap di hari kiamat nanti memikul
di atas lehernya, jika berupa onta akan bersuara,
jika berupa lembu akan menguak dan jika berupa
kambing akan mengembik. Maka sungguh aku
telah menyampaikan; Abu Humaid berkata:
Kemudian Rasulullah Saw. mengangkat kedua
tangannya, hingga aku dapat melihat putih kedua
ketiaknya.”

B. Kualitas Hadis tentang Larangan Korupsi

1. Studi Kritik Sanad dan Matan

Dalam bab ini, penelitian sanad dilakukan
terhadap hadis yang berasal dari periwayat
terakhir (Mukharrij al-Hadis) dari jalur Imam al-
Darimiy bersama periwayat-periwayat di atas-
nya seperti : Abu al-Yaman, Syu’aib, al-Zuhriy,
‘Urwah dan Abu Humaid al-Saidiy.

Untuk mempermudah proses kegiatan pe-
ninjauan terhadap sanad-sanad hadis tentang
larangan korupsi dari HR al-Darimiy maka
dapat dipahami bahwa seluruh sanad (nama pe-
riwayat) dan lafal-lafal penerima riwayat (sigat
al-Tahammul), seperti lafal: Haddasaniy, haddasana
(sana), akhbaraniy, akhbarana (ana), ‘an, dan anna,
adalah tanda penghubung antara periwayat
yang satu dengan periwayat yang lain . Dalam
sanad hadis tersebut tampak adanya seorang
sahabat yang berfungsi sebagai
tingkat pertama, yakni Abu Humaid al-Sa’idiy.
Pada tingkat kedua, ketiga, keempat dan pada
tingkat ke lima masing-masing terdapat satu
orang periwayat. Itu berarti apabila dilihat dari
segi banyak dan sedikitnya sanad atau rawiy,
hadis tentang larangan korupsi adalah termasuk
klasifikasi hadis ahad. Akan tetapi hadis ini ter-
masuk dalam katagori hadis ahad yang garib.*'
Kegariban ini sesungguhnya hanya terletak pada
sanad (rawi) saja, bukan terletak pada matan
hadis, sebab tidak ditemukan adanya lafal yang
sulit atau tidak populer atau tidak dimuat
dalam sanad-sanad yang lain. Dan yang dimak-
sudkan dengan penyendirian (ifrad) rawi di sini
ialah karena tidak adanya orang lain yang me-
riwayatkan selain rawiy itu sendiri, di mana
penyendirian itu dapat terjadi pada tingkat
tabi’y, tabi’it tabi’iy atau dapat juga terjadi pada
seluruh rawi-rawi pada tiap-tiap tabaqat, kecuali
pada tingkat sahabat.

a. Studi Kritik Sanad

Sanad yang tampak pada hadis dari HR

Imam al-Darimiy, apabila dicermati secara

seksama maka seluruh nama-nama yang

temaktub dalam rentetan sanad memiliki
integritas pribadi yang terpuji, tidak me-
ngandung syaz dan ‘illat (mengandung ke-
janggalan dan kecacatan), karena seluruh
periwayatnya dapat diandalkan kejujuran
dan kekuatan hafalannya (sigat) kemudian
sanad satu dengan yang lain pun bersam-
bungan (muttasil). Dengan demikian dapat

di simpulkan bahwa hadis riwayat al-

Darimiy yang tengah di teliti saat iniadalah

telah memenuhi syarat-syarat sebagai sanad

periwayat
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hadis yang memiliki kualitas ” Sahih”.
b.  Studi Kritik Matan

Suatu hadis barulah dapat dinyatakan ber-
kualitas sahih, apabila sanad dan matan hadis
tersebut sama-sama berkualitas sahih.'” Jadi
hadis yang sanadnya sahih tetapi matannya
tidak sahih (da’if) atau sebaliknya, yakni
sanadnya da’if, tetapi matannya sahih, maka
hadis yang demikian tidak dapat di nyatakan
sebagai hadis sahih.

Untuk mengetahui bahwa suatu matan hadis
itu berkualitas sahih, minimal matan tersebut
harus memenuhi empat macam tolok ukur, di
antaranya: 1) Tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an. 2) Tidak bertentangan dengan hadis
3) Tidak bertentangan dengan
ijma’ “Ulama, dan 4) Tidak bertentangan dengan
logika yang sejahtera.'”® Musthafa al-Siba’iy me-
nambahkan bahwa suatu matan hadis dapat di-
nilai berkualitas palsu (tidak berasal dari rasul),
apabila matan hadis tersebut: 1) Memiliki susunan
gramatika sangat jelek. 2) Maknanya sangat
bertentangan dengan rasio. 3) Menyalahi Al-
Qur’an yang tegas maksudnya. 4) Menyalahi ke-
benaran sejarah yang telah terkenal di zaman
Nabi. 5) Bersesuaian dengan pendapat orang
yang meriwayatkannya, sedang orang tersebut
terkenal sangat fanatik terhadap mazhabnya. 6)
Mengandung suatu perkara yang seharusnya
diberitakan oleh orang banyak, tetapi ternyata
hanya diriwayatkan oleh seorang saja. 7) Mengan-
dung berita tentang pemberian pahala yang besar
untuk perbuatan yang kecil, atau ancaman siksa
yang berat terhadap suatu perbuatan yang tidak
berarti.”

Berdasarkan kriteria kesahihan matan yang
dijadikan tolok ukur sebagaimana kriteria-krite-
ria tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa matan hadis tentang larangan menerima
hadiah bagi para pejabat yang diriwayatkan oleh
Imam al-Darimiy adalah matan hadis yang tidak
bertentangan sama sekali dengan tolok ukur
kesahihan matan hadis dan dapat dikategori-
kan sebagai matan hadis yang berkualitas sahih
(benar-benar berasal dari Nabi Saw.).

mutawwatir.

C. Pemahaman Secara Tekstual dan Secara
Kontekstual

1. Pemahaman Secara Tekstual

Secara tekstual terdapat beberapa kata kunci
(key word) dalam matan hadis yang dijadikan
obyek penehtlan ya1tu kata;y—<¢  ¥ole -gsy - .
Kata ghululan (¥s¢) dalam lafadz Muslim, atau
ghullun (J&) dalamlafadz Abu Dawud, keduanya
dengan huruf ghain berharakat dhammah. Ini
mengandung beberapa pengertian, di antaranya
bermakna belenggu besi, atau berasal dari kata
kerja ghalla % yang berarti melenceng dari
kebenaran (wlgall o< st>) dan berkhianat ().
Ibnul Atsir menerangkan, kata al-ghulul (J;Ld\),
pada asalnya bermakna khianat dalam urusan
harta rampasan perang, atau mencuri sesuatu
dari harta rampasan perang sebelum dibagi-
kan.?' Kemudian, kata ini digunakan untuk setiap
perbuatan khianat dalam suatu urusan secara
sembunyi-sembunyi.

Jadi orang yang diserahi tanggung jawab
atau amanah untuk melaksanakan tugas, te-
tapi berkesan menyembunyikan sesuatu untuk
diambil hasilnya atau berkhianat dalam arti po-
puler terindikasi melakukan korupsi. Dengan
demikian, Rasulullah saw. dengan tegas me-
nyatakan larangan untuk menyalah gunakan
wewenang yang diamanahkan hingga dinyata-
kan dua kali dengan menggunakan kata “isim
istifham” (kata untuk bertanya) seperti kata-kata
D Mgs - M |, yang menurut pakar Ushul Figh
mempunyai arti “ al-Nahy” atau larangan
yang bersifat “al-Taubikh” (cercaan atau tegur-
an).”? Larangan tersebut terlihat pada sikap ke-
tidakrelaan Nabi ketika menerima laporan dari
seorang pegawai yang menerima hadiah ketika
ia sedang menjalankan tugasnya.

Rasulullah saw. menyampaikan peringatan
atau ancaman kepada orang yang ditugaskan
untuk menangani suatu pekerjaan (urusan), lalu
ia mengambil sesuatu dari hasil pekerjaannya
tersebut secara diam-diam tanpa seizin pimpin-
an atau orang yang menugaskannya, di luar
hak yang telah ditetapkan untuknya, meskipun
hanya sebatang jarum. Maka, apa yang dia ambil
dengan cara tidak benar tersebut akan menjadi
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belenggu, yang akan dia pikul pada hari Kiamat.
Yang dia lakukan ini merupakan khianat
(korupsi) terhadap amanah yang diembannya.
Dia akan dimintai pertanggungjawabnya nanti
pada hari Kiamat.

Ketika kata-kata ancaman tersebut didengar
oleh salah seorang dari kaum Anshar, yang orang
ini merupakan satu di antara para petugas yang
ditunjuk oleh Rasulullah saw., serta merta dia
merasa takut. Dia meminta kepada Rasulullah
saw. untuk melepaskan jabatannya. Maka Nabi
menjelaskan, agar setiap orang yang diberi tugas
dengan suatu pekerjaan, hendaknya membawa
hasil dari pekerjaannya secara keseluruhan, se-
dikit maupun banyak kepada beliau. Kemudian
mengenai pembagiannya, akan dilakukan sendiri
oleh Rasulullah saw. Jadi, apa yang diberikan,
berarti boleh mereka ambil. Sedangkan yang
ditahan oleh beliau, maka mereka tidak boleh
mengambilnya.

Dengan demikian, secara tekstual hukum
bagi orang yang menyalahguna-kan wewenang
atau jabatannya atau terindikasi melakukan ko-
rupsi menurut hadis Imam al-Darimiy adalah
tidak boleh atau haram.

2. Pemahaman Secara Kontekstual

Secara kontekstual, hadits di atas intinya
berisi larangan berbuat ghulul (korupsi), yaitu
mengambil harta di luar hak yang telah ditetap-
kan, tanpa seizin pimpinan atau orang yang me-
nugaskan-nya. Seperti ditegaskan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Buraidah ra., bahwa
Rasulullah saw. bersabda :
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Artinya:
“Barangsiapa yang kami tugaskan dengan suatu
pekerjaan, lalu kami tetapkan imbalan (gaji) untuk-
nya, maka apa yang dia ambil di luar itu adalah

harta ghulul (korupsi)”.

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa
di dalam hadits ini terdapat dalil tidak halalnya
(haram) bagi pekerja (petugas) mengambil tam-

bahan di luar imbalan (upah) yang telah di-
tetapkan oleh orang yang menugaskannya, dan
apa yang diambilnya di luar itu adalah ghulul
(korupsi).®

Dalam hadits yang telah diuraikan di atas,
Rasulullah saw. menyampaikan secara global
bentuk pekerjaan atau tugas yang dimaksud.
Ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa
peluang melakukan korupsi (ghulul) itu ada
dalam setiap pekerjaan dan tugas, terutama pe-
kerjaan dan tugas yang menghasilkan harta atau
yang berurusan dengannya. Misalnya, tugas
untuk mengumpulkan zakat harta, yang bisa
jadi bila petugas tersebut tidak jujur, dia dapat
menyembunyikan sebagian yang telah dikum-
pulkan dari harta zakat tersebut, dan tidak me-
nyerahkan kepada pimpinan yang menugaskan-
nya.

Terjadinya tindakan korupsi bukan hanya
pada kalangan yang berpendapatan rendah atau
arang miskin karena kenyataan empiris me-
nunjukkan bahwa banyak kasus-kasus korupsi
justru dilakukan pula oleh orang-orang yang
secara ekonomis tidak kekuranga. Ini berarti
bahwa bukan kemiskinan dan kefakiran yang
menjerumuskan orang kepada perbuatan nista,
namun kerakusan merupakan faktor yang sangat
menentukan.”
pada si miskin dan si kaya. Karena itu kita harus
melihat semangat tertentu dalam memahami doa
yang berbunyi:

3 Gy LS gmaly LSis s ogll
c oS L) 8

Kata miskin dalam hadis ini seyogyanya di-
maknai dengan “tidak rakus”.

Kerakusan bisa saja hinggap

D. Pintu-Pintu Korupsi

Peluang melakukan korupsi ada di setiap
tempat, pekerjaan ataupun tugas, terutama yang
diistilahkan dengan tempat-tempat “basah”.
Untuk itu, setiap muslim harus selalu berhati-
hati, manakala mendapatkan tugas-tugas. Berikut
adalah di antara pintu-pintu korupsi.
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Saat pengumpulan harta rampasan perang,
sebelum harta tersebut dibagikan. Nabi saw.
menceritakan :
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Artinya:

“Ada seorang nabi berperang, lalu ia berkata kepada
kaumnya: “Tidak boleh mengikutiku (berperang)
seorang yang telah menikahi wanita, sementara ia
ingin menggaulinya, dan ia belum melakukannya;
tidak pula seseorang yang yang telah membangun
rumah, sementara ia belum memasang atapnya;
tidak pula seseorang yang telah membeli kambing
atau unta betina yang sedang bunting, sementara
ia menunggu peranakannya”. Lalu nabi itu pun
berperang dan ketika sudah dekat negeri (yang
akan diperangi) tiba atau hampir tiba shalat Ashar,
ia berkata kepada matahari: “Sesungguhnya kamu
diperintah, dan aku pun diperintah. Ya Allah,
tahanlah matahari ini untuk kami,” maka ter-
tahanlah matahari itu hingga Allah membukakan
kemenangan bagi-nya. Lalu ia mengumpulkan
harta rampasan perang. Kemudian datang api
untuk melahapnya, tetapi api tersebut tidak dapat
melahapnya. Dia (nabi itu) pun berseru (kepada

kaumnya): “Sesungguhnya di antara kalian ada
(yang berbuat) ghulul (mengambil harta rampasan
perang secara diam-diam). Maka, hendaklah ada
satu orang dari setiap kabilah bersumpah (berbai’at)
kepadaku,” kemudian ada tangan seseorang me-
nempel ke tangannya (berbai’at kepada nabi itu),
lalu ia (nabi itu) berkata,”Di antara kalian ada
(yang berbuat) ghulul, maka hendaknya kabilah-
mu bersumpah (berbai’at) kepadaku,” kemudian
ada tangan dari dua atau tiga orang menempel
ke tangannya (berbai’at kepada nabi itu), lalu ia
(nabi itu) berkata,”Di antara kalian ada (yang
berbuat) ghulul,” maka mereka datang mem-
bawa emas sebesar kepala sapi, kemudian mereka
meletakkannya, lalu datanglah api dan melahap-
nya. Kemudian Allah menghalalkan harta rampas-
an perang bagi kita (karena) Allah melihat kele-
mahan kita.”

Ketika pengumpulan zakat maal (harta).
Seseorang yang diberi tugas mengumpul-
kan zakat maal oleh seorang pemimpin
negeri, jika tidak jujur, sangat mungkin
ia mengambil sesuatu dari hasil (zakat
maal) yang telah dikumpulkannya, dan
tidak menyerahkannya kepada pemimpin
yang menugaskannya. Atau dia mengaku
yang dia ambil adalah sesuatu yang di-
hadiahkan kepadanya. Peristiwa semacam
ini pernah terjadi pada masa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan beliau
memperingatkan dengan keras kepada pe-
tugas yang mendapat amanah mengum-
pulkan zakat maal tersebut dengan me-
ngatakan:
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Artinya:
«Tidakkah kamu duduk saja di rumah bapak-ibumu,

lalu lihatlah, apakah kamu akan diberi hadiah (oleh
orang lain) atau tidak?»

Kemudian pada malam harinya selepas
shalat Isya” Nabi Shallallahu alaihi wa sallam
berceramah (untuk memperingatkan per-
buatan ghulul kepada khalayak).
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Di antara isi penjelasan beliau menga-
takan :

Q_JVSV\}\JMYoM.\.&MLngJ)

A

uswduwmwéjwuwm

///

9\.>~ 3;.5.’ w\fd\) ;LG) 4.5 a ;L>~ \j\.su d\f
(J.x.:.?\.é ;\.>- oL.u u\fu\))\y- \.&:Lcﬁ

Artinya:

“(Maka) Demi (Allah), yang jiwa Muhammad
berada di tanganNya. Tidaklah seseorang dari
kalian mengambil (mengkorupsi) sesuatu daripada-
nya (harta zakat), melainkan dia akan datang pada
hari Kiamat membawanya di lehernya. Jika (yang
dia ambil) seekor unta, maka (unta itu) bersuara.
Jika (yang dia ambil) seekor sapi, maka (sapi itu
pun) bersuara. Atau jika (yang dia ambil) seekor
kambing, maka (kambing itu pun) mengembik ...”

Hadiah wuntuk petugas, dengan tanpa
sepengetahuan dan izin pemimpin atau
yang menugaskannya. Dalam hal
Rasulullah saw. pernah bersabda:

ini,
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Artinya:
“Hadiah untuk para petugas adalah ghulul”.

Setiap tugas apapun, terutama yang ber-
urusan dengan harta, seperti seorang yang
mendapat amanah memegang perbendaha-
raan negara, penjaga baitul maal atau yang
lainnya, terdapat peluang bagi seseorang
yang berniat buruk untuk melakukan ghulul
(korupsi), padahal dia sudah memperoleh
upah yang telah ditetapkan untuknya. Telah
disebutkan dalam hadits yang telah lalu,
yaitu sabda Rasulullah saw., yang artinya :
Barangsiapa yang kami tugaskan dengan
suatu pekerjaan, lalu kami tetapkan imbalan
(gaji) untuknya, maka apa yang dia ambil di
luar itu adalah harta ghulul (korupsi).

E. Bahaya Korupsi dan Hukuman bagi Para

Koruptor.

Allah tidak melarang sesuatu melainkan di

balik itu terkandung keburukan dan mudharat
(bahaya) bagi pelakunya. Begitu pula dengan
perbuatan korupsi (ghulul), tidak luput dari
keburukan dan mudharat tersebut. Diantaranya

1.

Pelaku ghulul (korupsi) akan dibelenggu,
atau ia akan membawa hasil korupsinya
pada hari Kiamat, sebagaimana ditunjukkan
dalam ayat ke-161 surat AliImran dan hadits
‘Adiy bin ‘Amirah Radhiyallahu ‘anhu
di atas. Dan dalam hadits Abu Humaid as
Sa’idi ra, Rasulullah saw bersabda :
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Artinya:
«Demi (Allah), yang jiwaku berada di tanganNya.
Tidaklah seseorang mengambil sesuatu daripada-
nya (harta zakat), melainkan dia akan datang pada
hari Kiamat membawanya di lehernya. Jjika (yang
dia ambil) seekor unta, maka (unta itu) bersuara.
Jika (yang dia ambil) seekor sapi, maka (sapi itu
pun) bersuara. Atau jika (yang dia ambil) seekor
kambing, maka (kambing itu pun) bersuara ...”
Perbuatan korupsi menjadi penyebab kehi-
naan dan siksa api neraka pada hari Kiamat.
Dalam hadits Ubadah bin ash Shamit bahwa
Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

“...(karena) sesungquhnya ghulul (korupsi) itu

adalah kehinaan, aib dan api neraka bagi pelaku-

”

nya”.

Orang yang mati dalam keadaan membawa
harta ghulul (korupsi), ia tidak mendapat
jaminan atau terhalang masuk surga. Hal itu
dapat dipahami dari sabda Nabi SAW.



84

Jurnal Hukum Diktum, Volume 13, Nomor 1, Januari 2015 75 - 87

P

u% o e » L @)‘

305 Ik 53 e J>>

Artinya:
“Barangsiapa berpisah ruh dari jasadnya (mati)
dalam keadaan terbebas dari tiga perkara, maka ia

(dijamin) masuk surga. Yaitu kesombongan, ghulul
(korupsi) dan hutang”.

Allah tidak menerima shadaqah seseorang
dari harta ghulul (korupsi), sebagaimana

dalam sabda Nabi SAW.
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Artinya:
“Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci, dan
shadaqah tidak diterima dari harta ghulul (korupsi)”.

Harta hasil korupsi adalah haram, sehingga
ia menjadi salah satu penyebab yang dapat
menghalangi terkabulnya do’a, sebagai-
mana dipahami dari sabda Nabi SAW:
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Artinya:

“Wahai manusia, sesungguhnya Allah itu baik,
tidak menerima kecuali yang baik. Sesungguhnya
Allah memerintahkan orang-orang yang beriman
dengan apa yang Allah perintahkan kepada para
rasul. Allah berfirman,”Wahai para rasul, makan-
lah dari yang baik-baik dan kerjakanlah amal
shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kalian kerjakan”. Dia (Allah) juga ber-
firman:  “Wahai orang-orang vyang beriman,

makanlah yang baik-baik dari yang Kami rizkikan
kepada kamu,” kemudian beliau (Rasulullah)
Shallallahu “alaihi wa sallam menceritakan sese-
orang yang lama bersafar, berpakaian kusut dan
berdebu. Dia menengadahkan tangannya ke
langit (seraya berdo’a): “Ya Rabb..., ya Rabb...,”
tetapi makanannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram dan dirinya dipenuhi dengan
sesuatu yang haram. Maka, bagaimana do’anya
akan dikabulkan?”

Ada hal menarik dari hadis yang dikemu-
kakan di atas bahwasanya hukuman bagi ko-
ruptor hanya berkutat pada kecaman dari sisi
moralitas dan sisi ukhrawi bahkan tidak ada
sama sekali menyentuh sisi realitas dan duniawi.
Dari sini dipahami bahwa penentuan hukuman
bagi koruptor ditentukan oleh hasil ijtihad dari
para ulama, penguasa atau pemerintah.

Mengingat dampak kerugian yang ditim-
bulkan oleh tindakan korupsi, maka sangat
logis bila hukuman pelaku korupsi sangat berat.
Para juris Islam telah membagi tindak pidana
Islam dalam tiga kelompok yaitu tindak pidana
hudud, tindak pidana pembunuhan dan tindak
pidana fa’zir yang hukumannya diserahkan
kepada pihak hakim atau penguasa menurut ke-
maslahatan yang semestinya dan dapat lebih
ringan, sama maupun lebih berat dari hukuman
hudud bergantung kepada kasus dan mudharat-
nya. Tindak pidana korupsi termasuk dalam
kategori tindak pidana fa’zir meskipun secara
umum ada kesamaan dengan pencurian yang
hukuman hududnya adalah potong tangan dengan
memenubhi kriteria dan ketentuan yang berlaku.
Oleh karena itu, penentuan saksi hukuman ta’zir
korupsi, baik jenis, bentuk dan beratnya diper-
cayakan dan diserahkan sepenuhnya kepada
orang yang memiliki hak prerogatif yaitu hakim
atau pemerintah -dalam negara Republik Indo-
nesia yang diberi kepercayaan dan tanggung
jawab untuk memberantas dan menghakimi para
koruptor adalah KPK (Komisi Pemberantasan
Korupsi)- yang harus tetap mengacu kepada
magqashidus syariah sehingga dapat memberi efek
jera bagi pelakunya dan pelajaran bagi orang
lain untuk tidak melakukannya.
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Sebagai illustrasi hukuman korupsi, pene-
rapan hukuman ta’zir dalam sejarah peradilan
Islam sebagaimana dikemukakan oleh Abdul
Qadir Audah dalam magnum opusnya (Tasyri al-
Jina’l al-Islami) dibagi menjadi dua bentuk yaitu:
Ta'zir ala al-Maashi (terhadap perbuatan maksiat)
dan Ta’zir ala al-Maslahat al-Ammah (terhadap pe-
langgaran kepentingan umum)®.

Menurut Abdul Qadir Audah, Abdul Aziz
Amir dan Ahmad Fathi Bahnasi dari pakar pidana
Islam terdapat beberapa bentuk hukuman ta’zir
sesuai dengan implementasi sejarah Islam yang
dapat dikenakan pada pelaku pidana ta’zir sesuai
peringkatnya, situasi dan kondisi dan tidak ber-
laku secara baku termasuk korupsi yaitu sebagai
berikut: pertama, hukuman peringatan, ancaman,
teguran, celaan, dempratan, deraan atau pu-
kulan. Rasulullah saw.pernah menghukum Abu
Dzar dengan dampratan sebagai ta’zir gara-gara
menghina ibu sahabatnya dan disuruh men-
cium kakinya. Kedua, hukuman penjara, baik
bersifat sementara (penahanan) seperti Nabi saw.
pernah menahan seorang yang pernah menjadi
tersangka pencurian unta maupun penjara yang
bersifat tetap terhadap seorang yang berulang
kali melakukan tindak pidana ta’zir. Ketiga,
hukum penyaliban sebagaimana yang dilakukan
Rasulullah saw. terhadap pelaku tindak keonaran
dan pembangkangan (hirabah) yaitu Abu Nab.
Keempat, hukuman mati bagi provokator, mata-
mata, penyebar fitnah, kejahatan dan penyim-
pangan seksual serta perbuatan makar. Nabi
bersabda: “Barang siapa yang merusak persatuanmu
yang berada di bawah satu pemimpin dan berusaha
memecah-belahmu, maka bunuhlah dia.
hukuman pengasingan atau pembuangan se-
perti yang dilakukan oleh Umar bin Khattab
terhadap Nasr bin Hajjaj. Keenam, hukuman
publikasi Daftar Orang-Orang Tercela (DOT)
seperti terhadap pelaku kejahatan kesaksian
palsu, kejahatan bisnis dan sebagainya. Ketujuh,
hukuman pencopotan dari jabatan, apabila se-
orang pejabat terbukti menyelewengkan
amanah jabatannya seperti dikemukakan oleh
Ibnu Taymiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah.
Kedelapan, hukuman penyitaan harta dan sanksi
berupa denda finansial.

Kelima,

Dengan demikian, perbuatan korupsi di
dalam ajaran agama Islam dianggap perbuatan
yang amat tercela dan pelakunya akan menda-
patkan hukuman yang setimpal sesuai yang
ditetapkan oleh penegak hukum dan boleh jadi
pemerintah atau penegak hukum setempat yang
memiliki hak prerogatif menetapkan bahwa pe-
laku korupsi itu harus dihukum mati.

ITII. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Mengingat peran hadis yang begitu penting
sebagai sumber hukum Islam setelah Al-
Qur'an, mengharuskan adanya langkah
penelitian yang mendalam sebagai upaya
untuk menjaga kualitas kemurnian, keoten-
tikan dan kesahihannya. Sehingga dapat di
pertanggung jawabkan sebagai dasar pe-
netapan hukum dalam Islam.

2. Hadis riwayat Imam al-Darimiy yang di-
jadikan sebagai landasan hukum tentang
larangan melakukan tindakan korupsi apa-
bila dilihat dari sisi kualitas sanad mau-
pun matannya adalah berkualitas sahih,
walaupun masuk dalam katagori hadis ahad
sehingga dengan demikian keabsahannya
sebagai landasan hukum Islam (hujjah)
dapat diterima.

3. Secara tekstual maupun secara kontekstual,
isi kandungan hadis yang di riwayatkan
oleh Imam al-Darimiy berintikan adanya
larangan untuk melakukan tindakan ko-
rupsi, menyalahguna-kan wewenang atau
menyia-nyiakan amanah baik amanah itu
berasal dari person tertentu maupun lem-
baga pemerintahan.

4. Sanksi atau hukuman bagi para koruptor
bukan hanya sanksi berdimensi ukhrawi
seperti doa tak terkabulkan dan masuk
neraka, akan tetapi ada juga sanksi duniawi
yang boleh jadi sanksi tersebut mengarah
pada pencopotan jabatan, pencemaran repu-
tasi dan pemberhentian hak hidup.
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B. Implikasi

Implikasi dari pembahasan ini adalah untuk
memberikan pressure bagi siapa pun yang men-
coba untuk “mendekati” korupsi. Anti korupsi
memang harus diupayakan oleh segenap elemen
masyarakat dan bangsa, karena suka atau tidak
suka, tidak menutup kemungkinan ada maling
teriak maling, ada koruptor ikut berteriak dalam
gerakan anti korupsi sehingga semua elemen
masyarakat saling mengawasi dan saling meng-
ingatkan mengenai masalah korupsi.

Bercermin dari menjamurnya kasus korupsi
khususnya di Indonesia, maka diperlukan pema-
haman keagamaan yang mendalam, character
building dan reorientasi pendidikan baik dalam
skala formal maupun non formal. Pendidikan
harus berlandaskan pada filsafat pendidikan,
tak hanya mencerdaskan otak, tetapi juga me-
muliakan watak. Dengan model pendidikan
seperti ini, generasi penerus pasti terhindar dari
bahaya laten korupsi.
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?Imam Muslim, Shahih Muslim, loc. cit.

#Sudah ditakhrij hadisnya

¥ Hadis ini sudah ditakhrij sebelumnya.

% Abdul Qadir Audabh, al-Tasyri al-Jina’iy al-Islamiy, Juz
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